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Abstract
Characters of physiology, bark 
anatomy, growth and latex yield are 
important parameters to select superior 
rubber clones. The objective of the research 
was to find out  characters of physiology, 
bark anatomy, growth and latex yield of IRR 
300 series rubber clone. The research was 
conducted at Experimental Garden and 
Physiology Laboratory of Sungei Putih 
Research Centre in 2011. The research used 
as many as 21 clones of IRR 300 series and 
three control clones (PB 260, RRIC 100, and 
BPM 24)  aged 12 years. The research result 
showed that latex physiology characters 
(sucrose content, inorganic phosphate 
content, tiol content, length of  tapping panel, 
plugging index, latex  flow rate, and yield 
index ) were  significantly different among the 
tested clones. Also, anatomy characters 
(number of  latex vessels  and diameter of 
latex vessel),  growth characters (girth and 
bark thickness) and latex yield showed 
significant differences among the tested 
clones. The correlation analysis result 
showed that plugging index, yield index, 
girth, bark thickness, number of latex vessels 
and diameter of latex vessel had significant 
correlation with latex yield, while length of 
tapping panel, latex inorganic flow rate, 
sucrose content, thiol content, inorganic 
phosphate content, and dry rubber content 
were not significantly correlated with latex 
yield.
Keywords  : Hevea brasiliensis, IRR 300 
ser ies,  correlat ion,  latex 
physiology, bark anatomy, 
growth, latex yield 
Abstrak
Karakter fisiologi, anatomi kulit, per-
tumbuhan dan produksi karet merupakan 
parameter penting di dalam seleksi klon 
karet unggul. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui karakter fisiologi 
lateks, anatomi, pertumbuhan dan produksi 
lateks klon IRR seri 300. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kebun Percobaan dan 
Laboratorium Fisiologi Balai Penelitian 
Sungei Putih pada tahun 2011. Klon yang 
diuji dalam penelitian ini yaitu sebanyak 21 
klon IRR seri 300 dengan 3 klon pembanding 
(PB 260, RRIC 100, BPM 24) pada umur 12 
tahun. Penelitian ini disusun dengan 
menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK) dengan tiga ulangan. Dari hasil 
penelitian menunjukkan  bahwa, karakter 
fisiologi lateks (kadar sukrosa, kadar fosfat 
anorganik, kadar tiol, panjang alur sadap, 
indeks penyumbatan, kecepatan aliran 
lateks, dan indeks produksi) memiliki 
perbedaan nyata diantara klon yang diuji. 
Demikian juga dengan karakter anatomi 
(jumlah pembuluh lateks dan diameter 
pembuluh lateks), pertumbuhan (lilit 
batang, tebal kulit) dan produksi lateks 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata. Hasil analisis korelasi menunjukkan 
bahwa indeks penyumbatan, indeks 
produksi, lilit batang, tebal kulit, jumlah  
pembuluh lateks, dan diameter pembuluh 
lateks mempunyai korelasi cukup nyata 
terhadap hasil lateks, sedangkan panjang 
alur sadap, kecepatan aliran lateks, kadar 
sukrosa, kadar tiol, kadar fosfat anorganik, 
dan kadar karet kering tidak berkorelasi 
nyata terhadap hasil lateks.
Kata kunci: Hevea brasiliensis, IRR seri 300, 
korelasi, fisiologi lateks, anatomi 
kulit, pertumbuhan, produksi 
lateks
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PENDAHULUAN
Penggunaan klon karet unggul yang 
berproduksi tinggi merupakan syarat utama 
penentu keberhasilan agribisnis tanaman 
karet. Dengan demikian para pemulia 
tanaman karet terus berupaya untuk 
mendapatkan klon-klon unggul baru yang 
memiliki potensi hasil tinggi serta memiliki 
karakter agronomi yang diinginkan (Woelan  
et al., 2007).
Kemajuan pemuliaan tanaman karet 
di Indonesia dalam empat dekade terakhir 
telah berhasil meningkatkan produktivitas 
tanaman karet dari 500 kg/ha/tahun 
menjadi 3000 kg/ha/tahun (Aidi-Daslin et 
al., 2009). Kendala yang dihadapi dalam 
program pemuliaan tanaman karet adalah 
proses seleksi yang panjang (± 30 tahun per 
siklus), sehingga menjadi hambatan utama 
terhadap kemajuan hasil pemuliaan karet. 
Selain itu daya hasil merupakan sifat yang 
sangat kompleks, karena dipengaruhi oleh 
banyak faktor sehingga hasil seleksi sering 
tidak konsisten. Hal ini disebabkan daya 
hasil merupakan sifat kuantitatif yang 
dipengaruhi banyak gen (poligenik) dan 
masing-masing gen memiliki pengaruh 
terhadap sifat tersebut. 
Potensi hasil lateks dan pertumbuhan 
merupakan peubah yang selalu diamati 
pada proses seleksi tanaman karet. Karakter 
fisiologi dan anatomi menjadi salah satu 
peubah pengamatan dalam menyeleksi 
individu tanaman dari sejak awal yakni di 
pengujian Seedling Evaluatian Trial (SET) 
sampai dengan pengujian selanjutnya. 
Tanaman karet yang terpilih pada seleksi 
awal ini selanjutnya diperbanyak secara 
vegetatif dan dievaluasi melalui serangkaian  
pengujian, mulai dari uji pendahuluan, uji 
plot promosi, uji lanjutan sampai dengan uji 
adaptasi. Pengujian plot promosi adalah 
tahapan pengujian yang menggunakan 
materi genetik  1%  terbaik dari genotipe 
unggul di pengujian SET. Pengujian plot 
promosi ini bermanfaat dalam memper-
pendek siklus pemuliaan tanaman karet 
(Aidi-Daslin, 2005). Pada pengujian ini, 
evaluasi terhadap genotipe (klon) dilakukan 
di antaranya melalui pengamatan terhadap 
beberapa sifat yang berkaitan dengan 
potensi produksi lateks.
Karakter fisiologi dan anatomi 
tanaman memiliki kaitan dengan produksi 
lateks. Beberapa karakter fisiologi yang 
berkaitan dengan produksi lateks 
diantaranya adalah kadar sukrosa, kadar 
fosfat anorganik, kadar tiol, indeks 
penyumbatan, dan indeks produksi (Milford 
et al. 1969; Novalina, 2009). Beberapa 
karakter anatomi yang memiliki kaitan 
dengan produksi karet di antaranya yakni 
jumlah pembuluh lateks, diameter 
pembuluh lateks, dan tebal kulit (Bobbiliof, 
1923; Mesquita et al., 2006; Novalina, 2009). 
Kajian bidang fisiologi dan biokimia 
lateks pada tanaman karet bermanfaat 
untuk menentukan karakteristik tanaman 
muda yang diduga memiliki produktivitas 
tinggi (Jacob et al., 1989). Apabila parameter 
fisiologi dan biokimia itu dirumuskan secara 
tepat dan dilaksanakan dengan akurat, 
maka profil dari suatu klon dapat digambar-
kan potensi produksinya sehingga dapat 
diketahui secara dini (Bricard dan Nicolas, 
1989). Adanya perbedaan  karakteristik 
fisiologi lateks dan anatomi dari jenis klon 
yang berbeda akan mempermudah seleksi 
terhadap karakter klon yang diinginkan 
(Jacob et al, 1989). Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, maka perlu dilakukan 
pengkajian terhadap karakter fisiologi dan 
biokimia lateks pada klon IRR seri 300 
untuk melengkapi informasi karakteristik 
klon IRR seri 300 sebelum direkomendasi-
kan sebagai klon karet unggul harapan.
Klon IRR (Indonesian Rubber Research) 
seri 300 merupakan hasil seleksi Balai 
Penelitian Sungei Putih - Pusat Penelitian 
Karet. Perakitan klon tersebut dilakukan 
pada tahun 1991 di kebun persilangan 
dengan pohon yang diperpendek. Jumlah 
persilangan yang dilakukan untuk 
menghasilkan klon IRR seri 300 sebanyak   
25.388 bunga betina dan sebanyak  397 
progeni (genotipe tanaman F1) yang 
terseleksi berdasarkan sifat pertumbuhan 
dan produksi. Genotipe-genotipe yang 
terseleksi tersebut digunakan sebagai 
materi genetik klon IRR seri 300 (Woelan et 
al., 2005). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari karakter fisiologi lateks,  
anatomi kulit, pertumbuhan dan produksi 
lateks yang berkaitan erat dengan hasil 
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lateks dan sekaligus untuk mengetahui  
komponen hasil lateks klon IRR seri 300 
yang memiliki korelasi yang nyata terhadap 
hasil lateks.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Kebun 
Percobaan dan Laboratorium Fisiologi Balai 
Penelitian Sungei Putih pada tahun 2011. 
Kebun percobaan terletak pada ketinggian ± 
54 meter di atas permukaan laut (dpl), jenis 
tanah ultisol dan rata-rata curah hujan 
1962 mm per tahun.    Klon yang diuji terdiri 
atas  21 klon  IRR seri 300 yakni IRR 300, 
IRR 301, IRR 302, IRR 303, IRR 304, IRR 
305, IRR 306, IRR 307, IRR 308, IRR 309, 
IRR 310, IRR 311, IRR 313, IRR 314, IRR 
315, IRR 316, IRR 317, IRR 318, IRR 319, 
IRR 321, IRR 323 dengan tiga klon 
pembanding, yaitu BPM 24, PB 260 dan 
RRIC 100. Percobaan di lapangan disusun 
dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK)  dengan tiga ulangan. 
Setiap klon ditanam sebanyak 30 
pohon/plot dengan jarak tanam 5 x 4 m. 
Apabila hasil analisis menunjukkan beda 
nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan 
Multiple Range Test (DMRT), sedangkan 
untuk melihat hubungan antar sifat yang 
diamati maka dilakukan  analisis korelasi 
dengan menggunakan software SPSS ver 18.
Pengamatan parameter dilakukan 
pada umur 12 tahun yang meliputi:
1. Sifat fisiologi lateks meliputi kadar 
sukrosa dan fosfat anorganik  diukur 
dengan menggunakan l contoh berupa 
serum lateks TCA (Trichloroacetic acid).  
Serum lateks dibuat dengan cara 
mencampur 1ml lateks dengan 9 ml TCA. 
Kadar sukrosa diukur berdasarkan  
metode Dische (1962), yaitu berdasarkan 
reaksinya dengan anthrone menghasil-
kan turunan furfural yang berwarna 
hijau biru yang terabsorbsi pada panjang 
gelombang λ 627. Pengukuran fospat 
anorganik dilakukan dengan metode 
Taussky dan Shorr (1953), yaitu 
berdasarkan prinsip reaksi dengan 
molibdat menghasilkan kompleks Pi-
molibdat berwarna biru yang terabsorsi 
pada panjang gelombang λ 750.  Nilai 
absorban diukur dengan spektrofoto-
meter Beckham DU 650. Indeks penyum-
batan diamati dengan membandingkan 
volume lateks yang mengalir pada 5 
 
menit pertama dengan total volume 
lateks yang dihasilkan dalam satu kali 
sadap dikali 100%, sedangkan indeks 
produksi membandingkan volume lateks 
sekali sadap dengan ukuran lilit batang 
dikali 100% (Milford et al., 1969), panjang 
alur sadap diukur dengan menggunakan 
meteran kain di sepanjang alur sadap, 
sedangkan kecepatan aliran lateks 
diamati dengan cara membandingkan 
volume lateks yang mengalir pada 5 
menit pertama dengan total volume 
lateks dikali 0,5 (Milford et al., 1969). 
2. Anatomi kulit meliputi jumlah pembuluh 
lateks dan diameter pembuluh lateks 
yang diamati dengan menggunakan 
metode Gomez et al. (1972), dengan cara 
mengambil contoh kulit berdiameter 1 cm 
pada ketinggian 100 cm di atas 
permukaan tanah.  
3. Sifat pertumbuhan meliputi lilit batang 
(cm) yang diukur pada ketinggian 100 cm 
di atas permukaan tanah, tebal kulit 
(mm) diukur dengan menggunakan alat 
ukur ketebalan kulit.
4. Produksi karet (g/p/s) diamati pada 
tahun sadap ke  tu juh dengan 
menggunakan sistem sadap ½ S d/3.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Fisiologi Lateks
Karakter fisiologi pada tanaman karet 
erat hubungannya dengan kemampuan 
tanaman dalam mensintesis assimilat 
menjadi bahan pembentuk lateks. Karakter 
fisiologis yang sangat penting dalam 
pembentukan lateks di antaranya adalah 
kandungan sukrosa, fosfat anorganik, dan 
kadar tiol.
Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa sifat fisiologi lateks klon IRR seri 300 
berbeda nyata pada setiap karakter yang 
diamati  seperti yang disajikan pada Tabel 1. 
Kadar sukrosa klon IRR seri 300 berkisar 
0,57 – 3,17 mM yang diamati pada bulan 
Maret – Juni (daun belum penuh).  Klon yang 
memiliki kadar sukrosa tertinggi yaitu IRR 
319 (3,17 mM), sedangkan yang terendah  
IRR 302 (0,86 mM), IRR 313 (0,86 mM), IRR 
308 (0,76 mM), dan IRR 315 (0,57 mM). 
Sukrosa merupakan bentuk utama sakarida 
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dalam sel pembuluh lateks dan senyawa ini 
merupakan prekusor untuk sintesis lateks 
(Sumarmadji,1999).  Ketersediaan sukrosa 
yang cukup untuk sintesis karet merupakan 
salah satu faktor penting agar sintesis karet 
dapat berlangsung secara kontinu dan 
tanaman karet dapat menghasilkan karet 
secara optimal. Menurut Sumarmadji 
(1999), kadar sukrosa tinggi pada tanaman 
karet belum tentu akan memiliki hasil lateks 
tinggi, sebab kadar sukrosa tinggi tidak 
memiliki arti langsung sebagai gambaran 
potensi produksinya, justru dapat 
menggambarkan produksi aktual rendah 
karena sejumlah sukrosa mungkin tidak 
disintesis menjadi lateks. Walaupun 
demikian, terdapat batas kritis kadar 
sukrosa yang tersedia pada sel pembuluh 
lateks untuk sintesis lateks. Variasi 
musiman lebih  berpengaruh dibandingkan 
dengan sistem ekploitasi terhadap nilai 
kadar sukrosa, sehingga terjadi fluktuasi 
yang sangat besar sepanjang tahunnya.
Hasil analisis statistik parameter kadar 
fosfat anorganik klon IRR seri 300 
menunjukkan perbedaan nyata. Kadar fosfat 
anorganik klon IRR seri 300 berkisar 2,24 – 
8,06 mM yang diamati pada bulan Maret – 
Juni 2011. Klon yang memiliki kadar fosfat 
Klon
Clone
Kadar sukrosa
Sucrose content
(mM)
Kadar fosfat anorganik
Inorganic phosphate
content (mM)
Kadar tiol
Thiol content
(mM)
IRR 300 1,53 d 8,06  a 0,34  c
IRR 301 1,53 d 3,36  d 0,22  e
IRR 302 0,86 ef 4,03  b 0,27  d
IRR 303 2,59 b 3,68  bc 0,18  f
IRR 304 2,11 c 4,42  b 0,34  c
IRR 305 2,11 c 3,36  d 0,32  c
IRR 306 1,44 d 3,36  d 0,29  c
IRR 307 1,44 d 3,58  c 0,46  a
IRR 308 0,76 f 4,92  b 0,27  d
IRR 309 1,73 d 3,58  c 0,41  b
IRR 310 2,50 b 2,68  e 0,28  d
IRR 311 1,05 e 4,25  b 0,45  a
IRR 313 0,86 ef 3,80  bc 0,41  b
IRR 314 2,30 bc 3,80  bc 0,32  c
IRR 315 0,57 f 2,24  f 0,21  e
IRR 316 1,05 e 5,37  b 0,49  a
IRR 317 2,11 c 2,46  e 0,22  e
IRR 31 8 1,05 e 5,15  b 0,30  c
IRR 319 3,17 a 3,13  d 0,44  a
IRR 321 1,73 d 3,80  bc 0,49  a
IRR 323 2,02 c 3,28  d 0,51  a
RRIC 100 1,05 e 5,82  b 0,24  e
PB 260 1,82 cd 4,74  b 0,34  c
BPM 24 1,53 d 4,05  b 0,27  d
Tabel 1. Sifat fisiologi lateks klon IRR seri 300  pada umur 12 tahun
Table 1. Latex physiology characters of IRR 300 series at age 12 years 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang  sama,  berbeda tidak nyata pada P =0,05 
Figures followed by the same letter  in the same column is not significantly different  at P = 0.05
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anorganik tertinggi yaitu IRR 300, 
sedangkan yang terendah IRR 315.  Kadar 
fosfat anorganik yang diharapkan adalah 
berkadar tinggi. Subroto (1985) menyatakan 
bahwa lama aliran lateks berkorelasi positif 
terhadap kandungan fosfat. Kandungan 
fosfat sangat berhubungan erat dengan 
tingkat stabilitas lateks di dalam jaringan 
tanaman. Kadar fosfat anorganik yang tinggi 
akan mampu mendukung berlangsungnya 
proses metabolisme tanaman terutama yang 
berkaitan dengan biosintesis lateks.
Kadar tiol berbeda nyata antar klon 
yang diuji. Kadar tiol berkisar  0,18 – 0,51 
mM yang diamati pada bulan Maret – Juni 
2011.  Kadar tiol tersebut sesuai dengan  
hasil penelitian Sumarmadji (1999), yaitu 
bahwa pada bulan Februari dan Mei  kadar 
tiol umumnya  kurang dari rendah sebesar  
< 0,50 mM.  Klon yang memiliki kadar tiol 
tinggi yaitu IRR 307, IRR 319, IRR 311, IRR 
323, IRR 321, dan IRR 316, sedangkan yang 
terendah adalah klon IRR 303, IRR 317, IRR 
315, IRR 301, dan klon pembanding RRIC 
100. Kandungan tiol berhubungan dengan 
peningkatan nilai kering alur sadap (KAS). 
KAS  dapat terjadi karena tidak adanya 
keseimbangan antara lateks yang dipanen 
dengan lateks yang terbentuk kembali, 
sehingga tanaman mengalami stres atau 
kelelahan dan selanjutnya membran lutoid 
dari lateks mudah pecah dan terjadi 
pembekuan karet dalam pembuluh lateks 
(Siswanto, 1999). Menurut Sumarmadji 
(1999) bahwa tiol selain sebagai aktivator 
pada berbagai enzim, senyawa ini juga 
diperlukan untuk kestabilan membran 
lutoid yaitu untuk menetralisasi beberapa 
-
senyawa oksigen toksik seperti O , H O dan 
2 2 2 
OH. Karena itu KAS terjadi akibat 
mekanisme penuaan yang diinduksi oleh 
cekaman penyadapan dan terbentuknya 
-
molekul oksigen toksik berupa O  dan H O
2 2 2.
Tabel 2 juga menunjukkan bahwa sifat 
fisiologi lateks dipengaruhi oleh panjang 
alur sadap, indeks penyumbatan, kecepatan 
aliran, dan indeks produksi. Keempat 
parameter tersebut juga dapat diper-
timbangkan di dalam melakukan seleksi 
klon-klon produksi tinggi. Data ke empat 
karakter tersebut dari klon IRR seri 300 
disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan uji statistik diketahui 
bahwa panjang alur sadap klon IRR seri 300 
menunjukkan perbedaan nyata antar klon. 
Panjang alur sadap berkisar 33,17 – 45,17 
cm. Klon yang memiliki panjang alur sadap 
tinggi yaitu klon IRR 318, IRR 306, IRR 319, 
IRR 311, IRR 323, IRR 321, dan IRR 301, 
sedangkan yang terendah IRR 302. Panjang 
alur sadap memiliki pengaruh positif 
terhadap hasil lateks pada klon-klon 
berproduksi tinggi. Semakin panjang alur 
sadap, maka semakin banyak pembuluh 
lateks yang terpotong sehingga akan 
berpengaruh terhadap lateks yang 
dihasilkan (Novalina, 2009). Dengan 
demikian,  klon yang ideal adalah klon yang 
memiliki lilit batang besar dengan jumlah 
pembuluh yang banyak dan diameter 
pembuluh lateks yang besar.
Tabel 2  juga menunjukkan bahwa  
indeks penyumbatan klon IRR seri 300 
berbeda nyata pada masing-masing klon. 
Klon yang memiliki indeks penyumbatan 
tertinggi adalah IRR 317 dan IRR 316, 
sedangkan yang terendah  klon IRR 318, IRR 
319, IRR 305, IRR 301, dan klon pembanding 
BPM 24. Indeks penyumbatan berkorelasi 
negatif dengan hasil lateks, semakin tinggi 
nilai indeks penyumbatan maka tingkat 
koagulasi lateks dalam jaringan saluran 
pembuluh lateks semakin besar (Novalina, 
2009). Proses koagulasi lateks dalam 
jaringan saluran pembuluh lateks  akan 
mempercepat terhentinya aliran lateks. 
Sumarmadji (1999) menyatakan  apabila 
indeks penyumbatan tinggi, maka aliran 
lateks akan lebih cepat terhenti .  
Penyumbatan pembuluh lateks terjadi 
karena koagulasi partikel karet di dalam 
pembuluh lateks, sehingga mempengaruhi 
aliran lateks. Flokulasi partikel karet terjadi 
akibat adanya kerusakan pada membran 
lutoid sehingga menyebabkan aliran lateks 
menjadi terhenti. Klon dengan indeks 
penyumbatan rendah akan memberikan 
hasil lateks yang semakin tinggi (Subronto 
dan Haris, 1977;  Aidi-Daslin et al., 2009).  
Menurut Boatman (1966), proses penyum-
batan aliran lateks tidak sama untuk setiap 
klon, sehingga indeks penyumbatan dapat 
digunakan sebagai penciri spesifik dari 
masing-masing klon. Milford et al (1969) 
membuktikan bahwa produksi lateks sangat 
efektif dihasilkan oleh tanaman yang 
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Klon
Clone
Panjang alur
sadap
Length of tapping 
panel
Indeks 
penyumbatan
Plugging index
(%)
Kecepatan
aliran lateks
(ml/menit)
Latex  flow rate 
(cc/minute)
Indeks produksi
Yield index
(%)
IRR 300 37,67  c 18,70  b 13,23  a 78,72 ab
IRR 301 43,93  a 13,40  a 11,73  b 75,54 bc
IRR 302 33,47  d 26,67  d 13,83  a 79,06 ab 
IRR 303 38,87  c 23,60  c 12,20  ab 74,62 bc
IRR 304 40,87  b 23,23  c 12,17  ab 79,23 ab
IRR 305 38,47  c 10,70  a 6,71  c 79,69 ab
IRR 306 41,77  a 16,90  b 6,01  c 74,65 bc
IRR 307 38,27  c 17,60  b 15,20  a 72,74 bc
IRR 308 40,63  b 48,37  e 12,30  ab 80,67 ab
IRR 309 33,17  d 22,03  c 13,40  a 86,62 a
IRR 310 41,60  b 46,60  e 13,33  a 79,63 ab
IRR 311 43,93  a 16,03  b 14,87  a 61,08 d
IRR 313 36,23  c 18,00  b 11,93  b 84,17 a
IRR 314 37,53  c 46,43  e 15,27  a 78,24 ab
IRR 315 39,67  bc 42,97  e 17,33  a 78,08 ab
IRR 316 38,87  c 56,90  f 15,29  a 85,27 a
IRR 317 39,50  bc 54,20  f 11,37  b 79,32 ab
IRR 31 8 45,17  a 13,73  a 11,93  b 80,54 ab
IRR 319 44,53  a 12,33  a 11,90  b 66,02 c
IRR 321 42,07  a 20,00  c 13,13  a 69,85 bc
IRR 323 44,67  a 31,70  d 11,67  b 81,01 ab
RRIC 100 38,13  c 21,83  c 10,17  b 65,22 c
PB 260 40,53  b 18,20  b 7,47  c 73,68 bc
BPM 24 37,93  c 12,50  a 11,93  b 74,00 bc
Tabel 2. Panjang alur sadap, indeks penyumbatan, kecepatan aliran lateks dan indeks 
produksi klon IRR seri 300 
Table 2. Length of tapping panel, plugging index, latex flow rate and yield index  of IRR 300 
series 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang  sama,  berbeda tidak nyata   pada P =0,05 
Figures followed by the same letter  in the same column is not significantly different   at P = 0.05
memiliki indeks penyumbatan yang rendah. 
Klon yang demikian akan memperlihatkan 
waktu aliran yang lebih lama sehingga 
menyebabkan lateks yang dihasilkan 
semakin tinggi.
Hasil analisis statistik klon IRR seri 
300 pada parameter kecepatan aliran lateks 
menunjukkan perbedaan yang nyata. 
Kecepatan aliran lateks tertinggi ditemukan 
pada klon IRR 300, IRR 315, IRR 314, IRR 
310, IRR 309, IRR 307, IRR 311, IRR 321, 
IRR 316,  dan IRR 302, sedangkan yang 
terendah IRR 306, IRR 305, dan klon 
pembanding PB 260. Kecepatan aliran lateks 
klon IRR seri 300 berkisar 6,01 – 17,33 ml/ 
menit. Kecepatan aliran lateks pada 
tanaman karet merupakan sifat fisiologis 
penting dalam menentukan variasi potensi 
hasil antar klon. Klon karet yang memiliki 
kecepatan aliran lateks yang tinggi 
diharapkan potensi produksinya juga tinggi 
(Sethuraj et al., 1977; Subronto dan Harris, 
1977). Kecepatan aliran lateks mengalir 
sewaktu disadap berpengaruh terhadap 
tinggi rendahnya produksi. Perbedaan aliran 
lateks pada setiap klon sangat dipengaruhi 
oleh banyaknya pembuluh lateks yang 
terpotong (Boerhendy, 1988).
Woelan, Sayurandi dan Pasaribu
6
(cm)
Indeks produksi klon IRR seri 300  
secara uji statistik menunjukkan perbedaan 
yang nyata. Indeks produksi berkisar 61,08 – 
86,62%. Klon yang memiliki indeks produksi 
yang tinggi adalah IRR 309, IRR 313, dan IRR 
316, sedangkan yang terendah IRR 311, dan 
klon pembanding RRIC 100. Perbedaan 
indeks produksi disebabkan oleh perbedaan 
volume lateks yang dihasilkan setiap 
tanaman. Klon ideal adalah klon yang 
memiliki indeks produksi yang tinggi. Indeks 
produksi menggambarkan kemampuan 
tanaman memproduksi lateks yang 
dipengaruhi oleh faktor anatomis dan 
fisiologis tanaman (Subronto dan Harris, 
1977).
Anatomi Kulit 
Karakteristik pada kulit karet yang 
memiliki pengaruh terhadap potensi 
produksi lateks adalah jumlah pembuluh 
latek, diameter pembuluh lateks dan tebal 
kulit. Data pengamatan jaringan pembuluh 
lateks  pada klon IRR seri 300 disajikan pada 
Tabel 3. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 
analisis statistik pada jumlah pembuluh 
lateks berbeda nyata pada masing-masing 
klon. Rata-rata jumlah pembuluh lateks 
berkisar 11,17 – 23,33 pembuluh. Klon yang 
memiliki jumlah pembuluh lateks tertinggi 
Tabel 3. Jumlah dan diameter pembuluh lateks klon IRR seri 300 
Table 3. Number and diameter of  latex vessels of IRR 300 series clone 
Klon
Clone
Jumlah pembuluh lateks
Number of latex vessels 
Diameter pembuluh lateks  
Diameter of latex vessel (mµ)
IRR 300 14,50 c 18,83 b
IRR 301 18,33 ab 20,17 a
IRR 302 12,00 c 18,83 b
IRR 303 15,67 bc 19,17 ab
IRR 304 15,67 bc 19,67 ab
IRR 305 18,00 ab 16,33 c
IRR 306 20,50 a 19,67 ab
IRR 307 16,00 b 19,83 ab
IRR 308 19,00 ab 20,17 a
IRR 309 16,50 b 18,83 b
IRR 310 23,33 a 19,67 ab
IRR 311 15,00 bc 19,67 ab
IRR 313 16,50 b 19,50 ab
IRR 314 17,17 b 21,33 a
IRR 315 21,00 a 18,50 b
IRR 316 15,00 bc 19,67 ab
IRR 317 17,17 b 21,50 a
IRR 31 8 12,83 c 20,50 a
IRR 319 19,00 ab 20,17 a
IRR 321 12,17 c 17,00 bc
IRR 323 16,67 b 18,67 b
RRIC 100 15,67 bc 21,00 a
PB 260 15,33 bc 17,67 bc
BPM 24 17,33 b 20,17 a
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang  sama,  berbeda tidak nyata  pada P =0,05 
Figures followed by the same letter  in the same column is not significantly different at P = 0.05
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IRR 315, IRR 310, dan IRR 306, sedangkan 
yang terendah IRR 300, IRR 318, IRR 308, 
IRR 321, dan IRR 302. Jumlah pembuluh 
lateks memiliki kolerasi positif dan 
berpengaruh langsung yang besar terhadap 
hasil lateks. Secara genetik tanaman karet 
berproduksi rendah disebabkan oleh jumlah 
pembuluh lateks yang sedikit demikian pula 
sebaliknya. Menurut Mesquita et al. (2006), 
jumlah pembuluh lateks pada klon RRIM 
600 lebih tinggi dibandingkan dengan klon 
GT 1. Hal ini dapat dipahami karena 
biosintesis lateks pada tanaman karet 
berlangsung pada sel-sel pembuluh lateks. 
Uji statistik pada diameter pembuluh 
lateks juga menunjukkan perbedaan nyata 
antar klon yang diuji. Rata-rata diameter 
pembuluh lateks berkisar 16,33 – 21,50 mµ. 
Klon yang memiliki diameter pembuluh 
lateks berukuran besar adalah IRR 318, IRR 
317, IRR 314, IRR 319, IRR 301, dan klon 
pembanding RRIC 100 dan BPM 24, 
sedangkan yang berukuran kecil adalah IRR 
305. Menurut Aidi-Daslin et al ( 2009) bahwa 
jumlah dan diameter pembuluh lateks  
merupakan variabel yang memiliki korelasi 
positif dengan potensi produksi lateks.
Pertumbuhan dan Produksi Karet
Pertumbuhan tanaman berkaitan 
dengan ukuran lilit batang, tebal kulit dan 
produksi karet merupakan parameter yang 
paling penting untuk diamati. Data 
pertumbuhan lilit batang umur 12 tahun, 
anatomi kulit,  hasil lateks (g/p/s) tahun ke 
tujuh sadap, dan kadar karet kering (KKK) 
disajikan pada Tabel 4.
Berdasarkan uj i  beda rataan 
menunjukkan ukuran lilit batang klon IRR 
seri 300 berbeda nyata pada masing-masing 
klon. Rata-rata lilit batang klon tersebut 
berkisar 51,40 – 75,90 cm. Klon  yang 
memiliki lilit batang paling tinggi adalah klon 
IRR 300, IRR 319, IRR 311, dan klon 
pembanding RRIC 100, sedangkan yang 
terendah adalah IRR 318, IRR 323, IRR 305, 
dan IRR 302.  Menurut Goncalves et al. 
(2005), karakter lilit batang memiliki kolerasi 
positif terhadap hasil lateks.
Berdasarkan hasil uji beda rataan  
untuk karakter tebal kulit menunjukkan 
perbedaan yang nyata pada masing-masing 
klon, dengan kisaran tebal kulit antara 5,90 
– 8,67 mm (Tabel 4). Klon yang memiliki tebal 
kulit paling tinggi adalah IRR 300, IRR 307, 
IRR 311, IRR 316, dan klon pembanding PB 
260, sedangkan yang terendah IRR 304, IRR 
317, IRR 308, IRR 306, IRR 309, IRR 319, IRR 
305, IRR 321, dan IRR 302. Tebal kulit 
merupakan parameter yang penting dalam 
seleksi tanaman karet. Tujuan utama 
melakukan seleksi pada tebal kulit adalah 
untuk mendapatkan tanaman yang memiliki 
kulit yang cukup tebal sehingga diharapkan 
jumlah pembuluh lateksnya juga banyak. 
Tanaman yang memiliki kulit yang terlalu 
tipis dapat menyebabkan pelukaan pada 
bagian kambium di saat penyadapan. 
Analisis statistik hasil lateks klon IRR 
seri 300 pada tahun sadap ke tujuh 
menunjukkan perbedaan yang nyata. Rata-
rata hasil lateks (g/p/s) berkisar 43,19 – 
56,04 g/p/s. Klon yang memiliki hasil lateks 
tertinggi adalah IRR 300,  IRR 315, IRR 310, 
IRR 316, dan klon pembanding PB 260, 
sedangkan yang terendah IRR 309, IRR 313, 
dan IRR 316.
Hasil analisis statistik parameter 
kadar karet kering (KKK) menunjukkan 
perbedaan yang nyata antar klon yang diuji. 
Rata-rata kadar karet kering berkisar 31,72 
– 36,04%. Klon yang memiliki kadar karet 
kering paling tinggi yaitu IRR 318, IRR 315, 
IRR 310, IRR 309, IRR 313, IRR 307, IRR 311, 
IRR 301, dan klon pembanding BPM 24, 
sedangkan yang terendah klon IRR 316 dan 
klon pembanding PB 260. Pada umumnya 
klon yang memiliki kadar karet yang tinggi, 
memiliki indeks penyumbatan yang tinggi, 
sehingga  mengakibatkan aliran lateks lebih 
cepat berhenti. Walaupun demikian, lateks 
yang memiliki kadar karet yang tinggi 
diharapkan menghasilkan klon yang 
memiliki produktivitas tinggi. Menurut 
Subronto dan Harris (1977), kadar karet 
kering yang tinggi terutama disebabkan oleh 
viskositas lateks yang tinggi, sehingga 
menyebabkan proses penyumbatan aliran 
lateks berjalan lebih cepat.
Korelasi Antar Komponen Hasil Lateks
Woelan, Sayurandi dan Pasaribu
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Klon
Clone
Lilit batang umur
12 tahun
Girth  at 12 years  
(cm)
Tebal kulit (mm)
Bark thickness 
(mm)
Hasil lateks pada tahun
sadap ke-7
(g/p/s)
Latex yield at 7 years 
   tapping  
(g/t/t)
Kadar karet 
kering
Dry rubber 
content 
(%)
IRR 300 73,57 a 8,00 a 56,04a 34,75b
IRR 301 69,47 ab 7,73 ab 52,15ab 35,10a
IRR 302 61,27 c 6,60 c 48,47b 34,50b
IRR 303 63,77 b 7,80 ab 47,61b 34,25b
IRR 304 62,63 bc 5,93 c 49,67b 34,47b
IRR 305 59,70 c 6,47 c 47,65b 34,14b
IRR 306 65,50 b 6,43 c 48,04b 34,89ab
IRR 307 70,47 ab 8,10 a 51,99ab 35,79a
IRR 308 63,83 b 6,77 c 51,13ab 32,60bc
IRR 309 51,73 d 6,23 c 44,85c 35,70a
IRR 310 65,67 b 7,07 bc 53,26a 36,04a
IRR 311 75,90 a 8,30 a 46,22bc 35,86a
IRR 313 51,40 d 7,40 b 43,19c 36,00a
IRR 314 64,63 b 7,27 b 50,47ab 33,57b
IRR 315 68,70 ab 7,33 b 53,65a 35,06a
IRR 316 65,73 b 8,67 a 55,98a 31,72c
IRR 317 63,50 b 5,90 c 50,39ab 32,37bc
IRR 318 61,23 c 7,03 bc 48,83b 36,02a
IRR 319 74,30 a 6,77 c 49,05b 34,83ab
IRR 321 65,07 b 6,13 c 45,49c 34,92ab
IRR 323 61,70 c 7,57 b 49,99b 33,45b
RRIC 100 75,40 a 7,20 b 49,09b 33,88b
PB 260 68,13 ab 8,07 a 55,11a 32,20c
BPM 24 66,90 b 7,53 b 50,82ab 35,34a
Tabel 4. Pertumbuhan lilit batang, tebal kulit, hasil lateks, dan kadar karet kering pada klon 
IRR seri 300 
Table 4. Girth growth, bark thickness, latex yield, and dry rubber content of IRR 300 series clone 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang  sama,  berbeda tidak nyata   pada P =0,05 
Figures followed by the same letter  in the same column is not significantly different   at P = 0.05
Hasil uji korelasi antar komponen hasil 
lateks disajikan pada Tabel 5. Korelasi 
antara komponen hasil lateks terhadap hasil 
lateks pada klon IRR seri 300 memiliki 
hubungan yang nyata yaitu  indeks 
penyumbatan, indeks produksi, lilit batang, 
tebal kulit, jumlah pembuluh lateks, dan 
diameter pembuluh lateks; sedangkan 
beberapa komponen hasil lateks yang lain 
seperti panjang alur sadap, kecepatan aliran 
lateks, kadar sukrosa, kadar tiol, kadar 
fospat anorganik, dan kadar karet kering 
tidak berkorelasi nyata terhadap hasil 
lateks. 
Terdapatnya korelasi yang nyata 
antara komponen hasil lateks dengan hasil 
lateks menunjukkan adanya hubungan 
yang erat antar variabel yang diuji. 
Komponen hasil lateks yang memiliki 
korelasi yang tinggi terhadap hasil lateks 
akan memberikan kontribusi yang besar 
dalam menduga hasil lateks. Woelan et al. 
(2004) menyatakan bahwa jumlah 
pembuluh lateks, diameter pembuluh 
lateks, tebal kulit dan lilit batang 
berpengaruh signifikan terhadap hasil 
karet, sehingga dengan adanya peningkatan 
komponen hasil lateks maka  lateks yang 
dihasilkan akan lebih tinggi.
Karakter fisiologi, anatomi, pertumbuhan dan hasil lateks klon IRR seri 300
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan  dapat disimpulkan bahwa:
· Terdapat adanya perbedaan yang nyata 
antar klon yang diuji pada parameter 
kadar sukrosa, kadar fosfat anorganik, 
kadar tiol, panjang alur sadap, indeks 
penyumbatan, kecepatan aliran lateks, 
indeks produksi, jumlah pembuluh 
lateks, diameter pembuluh lateks, 
ukuran lilit batang, tebal kulit,  hasil 
lateks dan kadar karet kering. 
· Produksi karet pada klon IRR seri 300 
dipengaruhi oleh  indeks penyumbatan, 
indeks produksi, lilit batang, tebal kulit, 
jumlah pembuluh lateks, dan diameter 
pembuluh lateks.  
· Klon IRR 300, IRR 316, IRR 315, IRR 310 
IRR 301, IRR 307, IRR 308, IRR 314 
berpotensi menjadi klon unggul harapan. 
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